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ABSTRAK

Haidzar Fauzan Muharam
2105208

Pengaruh Model Kooperatif dan Model Teaching Personal And Social Responsibility
(TPSR) Terhadap Peningkatan Kerjasama Siswa.

Dosen Pembimbing
Dr. Dian Budiana.,M.Pd, Dr. Agus Mahendra.M.A.

Kerjasama merupakan bentuk kerja kelompok dengan keterampilan yang saling melengkapi
serta berkomitmen untuk mencapai misi yang sudah disepakati sebelumnya untuk mencapai
tujuan bersama secara efektif dan efisien, untuk melihat peningkatan kerjasama pada siswa
penelitian menggunakan dua model pembelajaran yaitu model kooperatif dan model Teaching
Personal and SocialResponsibility (TPSR). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model kooperatif dan model Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR) Terhadap Peningkatan Kerjasama Siswa. Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen komparatif, penelitian komparatif
untuk mengetahui apakah dua variable atau lebih dari dua kelompok ada perbedaan dalam
aspek atau variable yang diteliti. Adapun desainpenelitian eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pretest-Posttest Group Design. Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 15 siswa pada kelompok TPSR dan 15 siswa pada kelompok kooperatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa model kooperatif dan model Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR) berpengaruh terhadap peningkatan kerjasama siswa. Namun model
kooperatif lebih berpengaruh terhadap peningkatan kerjasama siswa. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan agar dapat mengembangkan model pembelajaran lain yang dapat berpengaruh
terhadap peningkatan kerjasama siswa. Bahkan lebih baik semua model pembelajaran
digunakan sebagai variabel independen. ini bertujuan agar hasil penelitian yang didapatkan
lebih maksimal. Disisi lain penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam sampel serta
masih terbatasnya variabel yang diukur dalam menggambarkan model pembelajaran yang
dapat berpengaruh terhadap peningkatan kerjasama siswa.

Kata kunci : Kerjasama, Model Kooperatif , Model Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR).



ABSTRACT

Haidzar Fauzan Muharam
2105208

The Effect of the Cooperative Model and the Teaching Personal And Social
Responsibility (TPSR) Model on Increasing Student Cooperation

Supervisors
Dr. Dian Budiana.,M.Pd, Dr. Agus Mahendra. M.A.

Collaboration is a form of group work with complementary skills and commitment to
achieving previously agreed missions to achieve common goals effectively and efficiently, to
see increased cooperation among research students using two learning models, namely the
cooperative model and the Teaching Personal and Social Responsibility model ( TSR). The
aim of this research is to find out how much influence the cooperative model and the Teaching
Personal and Social Responsibility (TPSR) model have on increasing student collaboration.
The research method in this research is to use a comparative experimental method,
comparative research to find out whether two variables or more than two groups have
differences in the aspects or variables studied. The experimental research design used in this
study is the Pretest-Posttest Group Design. The samples used in this study were 15 students
in the TPSR group and 15 students in the cooperative group. The research results show that
the cooperative model and the Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) model
have an effect on increasing student cooperation. But the cooperative model has more
influence on increasing student cooperation. For future researchers, it is hoped that they can
develop other learning models that can have an effect on increasing student collaboration.
Even better, all learning models are used as independent variables. This aims to maximize the
research results obtained. On the other hand, this research still has limitations in the sample
and there are still limited variables measured in describing learning models that can influence
increasing student collaboration.

Keywords: Team work, Cooperative Model, Model of Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR).
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